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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa kelas 6 Seklah Dasar Negeri 3 Kintamani 

terhadap bahan ajar interaktif Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis Tri Hita Karana. Di 

era modern, pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal. Melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan siswa, 

guru, dan kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memerlukan bahan ajar yang 

interaktif, menggunakan media visual dan teknologi yang dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep IPAS. Selain itu, integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana dalam pembelajaran 

dapat memberikan makna yang lebih dalam bagi siswa, mengaitkan materi pelajaran dengan realitas 

budaya lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Tri 

Hita Karana sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat 

pelestarian kearifan lokal di kalangan generasi muda. 

Kata Kunci: Kebutuhan Belajar, Siswa Kelas 6, Bahan Ajar Interaktif, IPAS, Tri Hita Karana, 

Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era modern menuntut adanya pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal. Kearifan lokal (lokal wisdom) 

merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan 

(sayuti, 2019), yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk 

menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Pada pembelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah dasar memerlukan pendekatan 

yang holistik, yang tidak hanya mengajarkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai budaya yang relevan dengan lingkungan siswa. Oleh karena itu, 

bahan ajar interaktif berbasis kearifan lokal menjadi semakin penting dalam pendidikan, 

mendukung proses pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk generasi muda yang 

berdaya saing, berkarakter, dan memiliki kepekaan terhadap lingkungannya. Salah satu 

aspek penting dalam pendidikan dasar adalah pengembangan bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan relevan dengan konteks lokal. Pendidikan di Indonesia 

telah diatur secara komprehensif dalam berbagai regulasi, termasuk dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (soedibyo, 2003). 

Dalam hal ini, kurikulum yang digunakan di sekolah harus mencerminkan upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, termasuk kearifan lokal, sebagaimana 

diamanatkan oleh Pasal 36 Ayat (2) Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi Pada pendidikan dasar di Indonesia (rondius, 2012) Pendidikan 

berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak melalui 

pengembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai moral. Dalam konteks 

pendidikan dasar, nilai-nilai kearifan lokal dapat diintegrasikan melalui bahan ajar yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Bahan ajar interaktif yang berbasis pada kearifan lokal memainkan peran penting 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Amaliyah et 

al., 2023). Kearifan lokal di Bali, yang diwujudkan dalam konsep Tri Hita Karana, 

merupakan filosofi hidup yang menekankan keseimbangan dan harmoni antara manusia 

dengan Tuhan, manusia dengan sesama, serta manusia dengan lingkungan (yuniti diah, 

2022). Dalam konteks pendidikan, bahan ajar yang dirancang berdasarkan kearifan 

lokal dapat meningkatkan relevansi materi pelajaran, karena siswa dapat melihat 

hubungan langsung antara pengetahuan yang dipelajari dengan budaya dan tradisi 

mereka sendiri. Dengan demikian, bahan ajar berbasis kearifan lokal tidak hanya 

memperkaya proses belajar tetapi juga memperkuat jembatan antara pendidikan dan 

realitas budaya siswa.  

Penerapan konsep Tri Hita Karana dalam pendidikan berfungsi sebagai landasan 

yang kokoh untuk mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Tri Hita Karana, 

yang terdiri dari tiga aspek utama hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 

hubungan manusia dengan sesama (Pawongan), dan hubungan manusia dengan 

lingkungan (Palemahan) merupakan filosofi hidup yang sangat relevan untuk 

membentuk karakter siswa (Santika, 2022). Parahyangan (Hubungan Manusia dengan 

Tuhan), Konsep ini mengajarkan pentingnya spiritualitas dan hubungan yang harmonis 

dengan Tuhan (adhitama, 2020). Dalam konteks pendidikan, bahan ajar yang 

mengadopsi nilai Parahyangan dapat mencakup pelajaran yang mengintegrasikan aspek 

spiritual dan etika dalam pembelajaran. Siswa diajarkan untuk menghargai dan 

memahami nilai-nilai moral serta etika yang mendasari tindakan mereka, serta 

bagaimana mengembangkan rasa syukur dan tanggung jawab spiritual. Ini membantu 
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siswa mengembangkan dimensi spiritual dan etika dalam kehidupan mereka. Pawongan 

(Hubungan Manusia dengan Sesama), Aspek ini menekankan nilai-nilai sosial seperti 

solidaritas, kerjasama, dan empati dalam berhubungan dengan orang lain (sugita, 2021). 

Bahan ajar yang mengadopsi nilai Pawongan dapat mencakup kegiatan yang 

mendorong kolaborasi dan interaksi sosial, seperti proyek kelompok, diskusi, dan 

aktivitas komunitas. Dengan cara ini, siswa belajar untuk bekerja sama, menghargai 

perbedaan, dan membangun hubungan yang sehat dan harmonis dengan sesama. 

Palemahan (Hubungan Manusia dengan Lingkungan), Konsep ini mengajarkan 

tanggung jawab terhadap lingkungan dan pentingnya menjaga keseimbangan 

ekologis(Yuliani & susanti, 2023). Dalam bahan ajar, nilai Palemahan dapat 

diintegrasikan melalui pelajaran yang fokus pada kesadaran lingkungan, pengelolaan 

sumber daya, dan tindakan konservasi. Siswa diajarkan tentang pentingnya 

melestarikan lingkungan, serta bagaimana tindakan mereka dapat mempengaruhi 

keberlanjutan dan kesejahteraan ekosistem . Melalui bahan ajar yang mengintegrasikan 

konsep Tri Hita Karana, siswa mendapatkan lebih dari sekadar pengetahuan akademik, 

mereka juga belajar cara mengaplikasikan nilai-nilai yang mendasar dalam kehidupan 

sehari-hari  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa kelas 6 Sekolah 

Dasar Negeri 3 Kintamani terhadap bahan ajar interaktif IPAS berbasis Tri Hita Karana. 

Melalui analisis kebutuhan ini, diharapkan dapat ditemukan informasi yang 

komprehensif tentang preferensi belajar siswa, keterbatasan bahan ajar yang digunakan 

saat ini, serta potensi pengembangan bahan ajar interaktif yang sesuai dengan kondisi 

dan karakteristik siswa di sekolah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani, sekaligus mendukung 

pelestarian dan pengembangan nilai-nilai kearifan lokal Bali di kalangan generasi 

muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

kebutuhan siswa kelas 6 terhadap bahan ajar interaktif IPAS berbasis Tri Hita Karana di 

Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani. Subjek penelitian ini adalah siswa guru kelas 6 dan 

kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan Observasi, Observasi dilakukan secara langsung di dalam kelas untuk 

mengamati interaksi siswa dengan bahan ajar yang digunakan, serta bagaimana mereka 

memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan. Observasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran tentang proses pembelajaran dan kebutuhan siswa dalam 

penggunaan bahan ajar interaktif. Instrument berikutnya yang digunakan adalah 

wawancara kepada guru dan kepala sekolah yang bertujuan untuk menggali pandangan 

dan pengalaman subjek terkait dengan penggunaan bahan ajar IPAS berbasis Tri Hita 

Karana.  

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahapan: Tahap pertama, Observasi 

awal dilakukan untuk memahami situasi pembelajaran di kelas dan mengidentifikasi 

kebutuhan siswa secara umum. Tahap kedua, Wawancara dengan siswa, guru, dan 

kepala sekolah dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai 

kebutuhan dan pandangan mereka terhadap bahan ajar. Teknik analisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang terdiri dari beberapa tahapan: Data 

yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dianalisis secara sistematis 

melalui langkah-langkah berikut: Reduksi Data, pada tahap ini data yang diperoleh dari 
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observasi dan wawancara dirangkum dan dipilih berdasarkan relevansinya dengan 

fokus penelitian, yaitu kebutuhan siswa terhadap bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita 

Karana. Setelah dilakukan reduksi, data yang tersisa disajikan dalam bentuk deskriptif 

naratif. Penyajian data dilakukan secara sistematis untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai kebutuhan siswa kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani terhadap 

bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana. Penyajian data ini juga meliputi 

pandangan guru dan kepala sekolah mengenai penggunaan bahan ajar yang ada, serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan. Kesimpulan ini diambil dengan 

mempertimbangkan seluruh data yang terkumpul dari observasi dan wawancara. 

Verifikasi dilakukan melalui triangulasi data, yaitu membandingkan data dari berbagai 

sumber (siswa, guru, dan kepala sekolah) untuk memastikan konsistensi dan validitas 

temuan. Kesimpulan yang diambil harus mencerminkan kebutuhan nyata siswa 

terhadap bahan ajar, serta potensi pengembangan bahan ajar interaktif yang sesuai 

dengan nilai-nilai Tri Hita Karana. 

 Dengan teknik analisis ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan informasi 

yang mendalam dan komprehensif terkait kebutuhan siswa kelas 6 Sekolah Dasar 

Negeri 3 Kintamani terhadap bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa kelas 6 Sekolah 

Dasar Negeri 3 Kintamani terhadap bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana dalam 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Melalui hasil observasi dan 

wawancara yang mendalam, diperoleh beberapa temuan yang dapat memberikan 

pandangan baru mengenai bagaimana bahan ajar interaktif yang berlandaskan kearifan 

lokal dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, serta 

bagaimana penerapannya dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

Kebutuhan akan bahan ajar interaktif menjadi salah satu temuan yang signifikan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas, terlihat bahwa 

mayoritas siswa merasa kurang tertarik dengan metode pembelajaran yang hanya 

menggunakan bahan ajar berbasis teks. Bahan ajar konvensional yang digunakan saat 

ini lebih banyak bersifat tekstual dan kurang melibatkan media visual yang mendukung 

proses pemahaman konsep-konsep IPAS(dikta, 2020). Siswa seringkali terlihat pasif 

selama pembelajaran, di mana mereka lebih banyak mendengarkan penjelasan guru 

tanpa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa mereka lebih menyukai metode pembelajaran yang melibatkan 

gambar, video, animasi, atau simulasi yang interaktif. Ketika ditanya tentang bagaimana 

bahan ajar yang ideal bagi mereka, sebagian besar siswa menjawab bahwa mereka ingin 

bahan ajar yang menyajikan materi secara visual dan memberikan kesempatan untuk 

melakukan interaksi langsung, seperti melakukan eksperimen virtual atau melihat 

contoh nyata melalui video. Pengalaman belajar yang lebih interaktif ini dinilai dapat 

membantu mereka lebih memahami materi dan meningkatkan rasa penasaran terhadap 

topik yang dipelajari. 

Dapat terlihat dari pengakuan siswa yang merasa kesulitan memahami materi 

hanya melalui penjelasan lisan atau tulisan di buku teks. Misalnya, ketika mereka 

mempelajari tentang siklus air atau interaksi makhluk hidup dalam ekosistem, siswa 

membutuhkan visualisasi yang lebih konkret untuk memahami konsep-konsep tersebut 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang mampu 

menghadirkan media visual dan teknologi interaktif menjadi sangat penting untuk 
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menunjang proses pembelajaran IPAS yang lebih efektif (maslanda, 2019). Siswa juga 

mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga mampu memfasilitasi mereka untuk melakukan 

eksplorasi mandiri. Hal ini penting untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi 

multimedia, seperti aplikasi pembelajaran interaktif atau modul digital, dapat menjadi 

solusi untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan sesuai dengan 

gaya belajar siswa saat ini. 

Tri Hita Karana, yang terdiri dari konsep hubungan harmonis antara manusia 

dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan sesama (Pawongan), dan manusia 

dengan lingkungan (Palemahan), merupakan bagian yang sangat penting dalam budaya 

dan kehidupan sehari-hari masyarakat Bali(yasa, 2022).  Dalam konteks pendidikan, 

integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana tidak hanya relevan untuk membentuk karakter 

siswa, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan dengan mengaitkan konsep akademis dengan realitas budaya lokal mereka. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 

3 Kintamani sangat mendukung penerapan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam bahan ajar. 

Mereka percaya bahwa pengenalan dan penguatan nilai-nilai ini dalam pembelajaran 

IPAS dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa, terutama dalam hal 

membangun kesadaran siswa akan pentingnya menjaga keseimbangan antara kehidupan 

spiritual, sosial, dan lingkungan. Namun, guru juga mengakui bahwa bahan ajar yang 

saat ini digunakan di sekolah masih minim dalam mengakomodasi nilai-nilai lokal 

tersebut. 

Pada topik pembelajaran tentang ekosistem dan lingkungan hidup, siswa 

diajarkan tentang pentingnya menjaga lingkungan, (putri lestari, 2024) pembelajaran ini 

seringkali disampaikan secara umum tanpa mengaitkan dengan konteks lokal Bali,di 

mana prinsip-prinsip Palemahan dapat diterapkan secara langsung. Dengan bahan ajar 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana, siswa dapat diajarkan tentang 

pentingnya menjaga keseimbangan antara manusia dan alam melalui kegiatan sehari-

hari, seperti menjaga kebersihan lingkungan, melestarikan tanaman, serta menghormati 

kehidupan hewan dan tumbuhan di sekitar mereka. Dalam aspek Pawongan, nilai ini 

bisa diterapkan melalui bahan ajar yang menekankan pentingnya kerja sama, saling 

menghormati, dan membina hubungan sosial yang sehat di lingkungan sekolah maupun 

keluarga. Pembelajaran berbasis nilai ini akan memberikan makna yang lebih dalam 

bagi siswa, karena mereka dapat menghubungkan pelajaran yang mereka terima di kelas 

dengan pengalaman hidup mereka di masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan 

bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana menjadi kebutuhan yang tidak hanya 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai budaya lokal yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Guru dan kepala sekolah di Skolah Dasar Negeri 3 Kintamani menyatakan 

dukungan penuh terhadap pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana. 

Berdasarkan wawancara, guru mengakui bahwa metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis teknologi akan sangat membantu dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS. Mereka menyadari bahwa bahan ajar yang mengintegrasikan 

teknologi seperti video, simulasi interaktif, dan permainan edukatif akan mampue 

menarik minat siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. 

Namun, meskipun terdapat antusiasme yang besar terhadap pengembangan bahan ajar 

ini, guru juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi ke 
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dalam pembelajaran. Guru-guru merasa bahwa mereka membutuhkan pelatihan 

tambahan untuk dapat memanfaatkan bahan ajar interaktif berbasis teknologi secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari pihak sekolah maupun dinas pendidikan 

untuk menyediakan pelatihan dan bimbingan yang memadai bagi guru. 

Kepala sekolah juga menyoroti pentingnya dukungan infrastruktur yang memadai, 

seperti ketersediaan perangkat komputer, akses internet, dan teknologi pendukung 

lainnya. Saat ini, Sekolah Dasar Negeri 3 Kintamani masih menghadapi keterbatasan 

dalam hal fasilitas teknologi, sehingga implementasi bahan ajar interaktif berbasis Tri 

Hita Karana belum dapat berjalan secara optimal. Kepala sekolah berharap agar 

pengembangan bahan ajar ini disertai dengan peningkatan infrastruktur teknologi di 

sekolah, sehingga guru dan siswa dapat memanfaatkan bahan ajar tersebut secara 

maksimal. 

Berdasarkan observasi di kelas, ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan saat 

ini di SD Negeri 3 Kintamani masih bersifat konvensional, dengan dominasi teks dan 

minim visualisasi. Bahan ajar tersebut tidak memberikan banyak ruang bagi siswa 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru cenderung menggunakan metode 

ceramah, di mana siswa hanya mendengarkan penjelasan tanpa memiliki kesempatan 

untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar siswa dan kurangnya keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan bahan ajar konvensional juga terlihat dalam hal kurangnya 

pengaitan materi pelajaran dengan kearifan lokal. Siswa merasa bahwa materi yang 

mereka pelajari seringkali tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, terutama 

dalam konteks budaya Bali. Padahal, dengan adanya integrasi kearifan lokal seperti Tri 

Hita Karana, siswa dapat lebih mudah mengaitkan konsep yang diajarkan dengan 

realitas kehidupan mereka di Bali. Hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, relevan, dan bermakna bagi siswa. 

Penggunaan bahan ajar interaktif berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana diperkirakan 

akan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru dan siswa, penggunaan teknologi dalam bahan ajar interaktif 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menarik bagi siswa. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS, bahan ajar interaktif yang berbasis multimedia 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah dengan cara yang 

lebih visual, konkret, dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Siswa cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi ketika mereka dihadapkan pada metode 

pembelajaran yang melibatkan teknologi (Isrotum, 2022). Teknologi seperti simulasi, 

animasi, dan video interaktif memberikan visualisasi yang lebih jelas dan nyata tentang 

topik yang sedang dipelajari, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang 

sebelumnya dianggap sulit. Selain itu, integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana dalam bahan 

ajar juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa 

(Susiani & crisna wijaya sukma, 2022). Siswa tidak hanya belajar tentang konsep 

ilmiah, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai lokal yang penting dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Sebagai contoh, nilai Palemahan yang menekankan pentingnya 

menjaga hubungan harmonis dengan lingkungan dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPAS tentang lingkungan hidup. Siswa diajak untuk tidak hanya 

memahami konsep ilmiah, tetapi juga bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan 

sekitar mereka, baik di rumah maupun di sekolah. 

Guru juga menekankan bahwa bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Dalam 

proses pembelajaran yang interaktif, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif, 
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berdiskusi, dan mencari solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan nyata. Dari hasil observasi dan wawancara, tampak bahwa dampak positif 

dari pengembangan bahan ajar interaktif ini bukan hanya terletak pada peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

perilaku siswa yang lebih peduli terhadap lingkungan, sesama manusia, dan hubungan 

spiritual. Dengan demikian, bahan ajar interaktif berbasis Tri Hita Karana tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi pelajaran IPAS, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter siswa yang lebih baik dan lebih sesuai dengan konteks 

kehidupan budaya Bali 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 3 

Kintamani memiliki kebutuhan mendesak terhadap bahan ajar interaktif yang berbasis 

pada kearifan lokal Tri Hita Karana. Hasil analisis menunjukkan bahwa saat ini bahan 

ajar yang ada kurang menarik dan tidak mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran. Integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana tidak hanya penting untuk 

memahami konsep IPAS, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa yang lebih peduli 

terhadap lingkungan, sesama manusia, dan Tuhan. 

Pengembangan bahan ajar interaktif yang mencerminkan kearifan lokal akan 

memberikan manfaat signifikan, baik dalam meningkatkan minat belajar siswa maupun 

dalam mengaitkan pembelajaran dengan realitas budaya mereka. Oleh karena itu, 

disarankan agar pihak sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya bekerja sama 

untuk merealisasikan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan relevan dengan konteks lokal. 
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